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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kepemilikan 

institusional dan leverage terhadap nilai perusahaan manufaktur sub sektor 

tekstil dan garment product di BEI periode 2013-2016. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

deskriptif dan verifikatif dengan pendekatan kuantitatif. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh perusahaan manufaktur tekstil dan sub-sektor 

garmen yang sudah dan masih terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-

2016. Sampel diambil dengan menggunakan metode purposive sampling, dan 

diperoleh 10 perusahaan. Teknik analisis data yang digunakan panel data 

regresi.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemilikan institusional memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan, dibuktikan dengan 

nilai t sebesar 3,9157 dan signifikansi 0,0004. Leverage berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap nilai perusahaan, terbukti dengan nilai t sebesar 2,7891 dan 

signifikansi 0,0083. Kepemilikan Institusional dan leverage berpengaruh 

terhadap nilai perusahaan, terbukti dengan nilai t dalam jumlah 10,0295 dengan 

signifikansi 0,0003. Nilai adjusted R
2
 diperoleh dalam jumlah 0,3165. Hal ini 

menunjukkan bahwa kepemilikan institusional dan leverage mempengaruhi nilai 

perusahaan sebesar 31,65% dan sisanya sebesar 68,35% dipengaruhi oleh faktor 

lain yang tidak diamati dalam penelitian ini. 

 

Kata kunci: Kepemilikan Institusional, Leverage, dan Nilai Perusahaan 
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Abstract 

 

The research method that was used in this research was descriptive and 

verification method with quantitative approach. The population in this research 

was all manufacturing companies textile and garment sub-sector already and still 

listed in Indonesia Stock Exchange period 2013-2016. The samples was taken by 

using purposive sampling method, and acquired 10 companies. The  analysis data 

technique that was used data panel of regression.  

The results of research showed that the institutional ownership has a 

positive and significant effect on firm value, it was proved by the value of t in the 

amount of 3.915728 and the significance of 0.0004. Leverage has a positive and 

significant impact on firm value, it was proved by the value of t in the amount of 

2.78913 and the significance of 0.0083. Institutional ownership and leverage 

effects to firm value, it was proved by the value of t in the amount of 10.02950 

with significance of 0.000331. The value of adjusted R
2
 acquired in the amount 

0.316497. This showed that institutional ownership and leverage influenced firm 

value in the amount of 31.65% and remaining in the amount of 68.35% influenced 

by other factors that was observed in this research. 

 

Keywords: Institutional Ownership, Leverage, and Firm Value 
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Pendahuluan 

Pendirian perusahaan memiliki 

tujuan yang jelas. Tujuan perusahaan 

yang pertama adalah untuk mencapai 

keuntungan maksimal atau laba yang 

sebesar-besarnya. Tujuan perusahaan 

yang kedua adalah ingin 

memakmurkan pemilik perusahaan 

atau para pemilik saham. Sedangkan 

tujuan perusahaan yang ketiga adalah 

memaksimalkan nilai perusahaan yang 

tercermin pada harga sahamnya. 

Berinvestasi pada sebuah 

perusahan diperlukan informasi dan 

pengetahuan tentang nilai perusahaan. 

Nilai perusahaan menurut Arifin, 

(2005) merupakan harga yang bersedia 
dibayar oleh calon pembeli apabila 

perusahaan tersebut dijual, semakin 

tinggi nilai perusahaan semakin besar 

kemakmuran yang akan diterima oleh 

pemilik perusahaan. Nilai perusahaan 

diukur dengan menggunakan Price 

Book Value (PBV). 

PBV yaitu rasio yang 

menggambarkan seberapa besar pasar 

menghargai nilai buku saham suatu 

perusahaan, saham yang memiliki rasio 

PBV yang besar bisa dikatakan 

memiliki valuasi yang tinggi 

(overvalue) sedangkan saham yang 

memiliki PBV dibawah 1 memiliki 

valuasi yang rendah (undervalue). 

(Tjiptono dan Hendry, 2001). 

Semakin tinggi PBV berarti 

perusahaan dapat dikatakan berhasil 

menciptakan nilai dan kemakmuran 

pemilik. Menurut Husnan (2001)  

“Semakin besar nilai PBV semakin 

tinggi perusahaan dinilai oleh para 

pemodal relatif dibandingkan dengan 

dana yang telah ditanamkan di 

perusahaan”. Menurut Prastowo dan 

Julianti (2005), jika harga pasar berada 

di bawah nilai bukunya, investor 

memandang bahwa perusahaan tidak 

cukup potensial. Bila seorang investor 

pesimistik atas prospek suatu saham, 

banyak saham dijual pada harga di 

bawah nilai bukunya. Sebaliknya jika 

investor optimistik maka saham dijual 

dengan harga di atas nilai bukunya.  

Berikut adalah nilai PBV 

perusahaan manufaktur yaitu 

perusahaan manufaktur sub sektor 

tekstil & garment product di Bursa 

Efek Indonesia periode 2013-2016. 

 

Tabel 1 

Nilai Price Book Value Perusahaan Manufaktur Sub Tekstil&Garment yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2013 – 2016 

No. Kode Nama Perusahaan 2013 2014 2015 2016 Rata- rata 

Price  

Book Value 

1 ADMG Polychem Indonesia Tbk 0.22 0.17 0.09 0.16 0.16 

2 ARGO Argo Pants Tbk 1.23 2.74 -0.69 -0.54 0.69 

3 CNTX Century textile Industry Tbk 1.04 2.05 2.14 1.92 1.79 

4 ERTX Eratex Djaya Tbk 0.35 0.69 0.61 0.81 0.615 

5 ESTI Ever Shine Tex Tbk 1.04 1.2 2.02 0.88 1.29 

6 HDTX Panasia Indo Resources Tbk 0.88 0.95 2.28 1.64 1.44 

7 INDR Indo Rama Synthetic Tbk 0.18 0.14 0.12 0.14 0.15 

8 MYTX Asia Pacific Investama Tbk -4.32 -0.9 -0.13 -0.12 -1.37 
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9 PBRX Pan Brothers Tbk 1.07 1.43 1.22 1.01 1.18 

10 POLY Asia Pasific Fibers Tbk -0.02 -0.02 -0.01 -0.01 -0.02 

11 RICY Ricky Putra Globalindol Tbk 0.29 0.29 0.26 0.24 0.27 

12 SRIL Sri Rejeki Isman Tbk 1.96 1.19 1.89 1.07 1.53 

13 SSTM Sunson Textile Manufacturer 

Tbk 

0.34 0.45 0.25 1.75 0.70 

14 STAR Star Petrochem Tbk 0.49 0.49 0.49 0.55 0.50 

15 TFCO Tifico Fiber Indonesia Tbk 0.67 1.22 1.1 1.31 1.08 

16 TRIS Trisula International Tbk 1.42 1.24 0.95 0.98 1.15 

17 UNIT Nusantara Inti Corpora Tbk 0.08 0.1 0.08 0.11 0.09 

RATA-RATA 0.41 0.79 0.75 0.7  

Sumber: http://www.idx.co.id/ 

Berdasarkan tabel dan grafik 

tersebut dapat diketahui bahwa rata- 

rata nilai PBV Tekstil&Garment di BEI 

tahun 2013-2016 menunjukkan 

sebagian besar (10 perusahaan) data 

dibawah satu maka nilai perusahaan 

termasuk tidak baik. Hal ini merupakan 

masalah berupa kurang maksimalnya 

nilai perusahaan Tekstil&Garment di 

BEI tahun 2013-2016. Adanya masalah 

ini dapat berdampak terhadap 

menurunya minat investor untuk 

menanamkan dananya pada 

perusahaan. 
Rizqia et al. (2013) menyatakan 

faktor-faktor yang secara prinsip 

memengaruhi  nilai perusahaan adalah 

leverage, ukuran perusahaan, dan 

profitabilitas. Menurut penelitian 

Isti’adah (2015) faktor-faktor yang 

mempengaruhi nilai perusahaan adalah 

kepemilikan manajerial, kepemilikan 

institusional, komite audit, dan kualitas 

laba. Namun dalam penelitian ini hanya 

akan membahas dua faktor yang 

dianggap dapat memengaruhi nilai 

perusahaan yaitu kepemilikan 

institusional dan leverage. 

Kepemilikan institusional 

adalah proporsi kepemilikan saham 

pada akhir tahun yang dimiliki oleh 

lembaga, seperti asuransi, bank atau 

institusi lain (Tarjo, 2008). 

Kepemilikan institusional memiliki arti 

penting dalam memonitor manajemen. 

Adanya kepemilikan oleh institusional 

akan mendorong peningkatan 

pengawasan yang lebih optimal. 

Semakin tinggi kepemilikan 

institusional maka akan mengurangi 

perilaku opportunistic manajer yang 

dapat mengurangi agency cost yang 

diharapkan akan meningkatkan nilai 

perusahaan (Wahyudi dan Pawestri, 

2006). Menurut Shleifer dan Vishny 

(dalam Haruman, 2008), jumlah 

pemegang saham yang besar (large 

shareholders) mempunyai arti penting 

dalam memonitor perilaku manajer 

dalam perusahaan. 

Menurut Faizal (2004), 

perusahaan dengan kepemilikan 

institusional yang besar 

mengindikasikan kemampuannya untuk 

memonitor manajemen. Semakin besar 

kepemilikan institusional maka 

semakin efisien pemanfaatan aktiva 

perusahaan dan diharapkan juga dapat 

bertindak sebagai pencegahan terhadap 

pemborosan yang dilakukan oleh 

manajemen. 

Untuk memperoleh sumber 

pendanaan, perusahaan dapat 

menggunakan hutang (leverage) untuk 

memperoleh modal guna mendapatkan 
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keuntungan yang lebih tinggi. Leverage 

Menurut Wiagustina (2010), bahwa 

perusahaan dapat menggunakan hutang 

(leverage) untuk memperoleh modal 

guna mendapatkan keuntungan yang 

lebih tinggi. Leverage merupakan 

kemampuan perusahaan untuk 

melunasi kewajiban finansial 

perusahaan baik jangka pendek 

maupun panjang. Leverage dapat 

dikatakan bahwa suatu rasio keuangan 

yang mengukur seberapa banyak 

perusahaan dibiayai dengan hutang.  

Jadi hutang merupakan tanda atau 

sinyal positif untuk meningkatkan nilai 

perusahaan dimata investor (Hanafi, 

2011). Pengelolaan leverage sangatlah 

penting, sebab keputusan dalam 

penggunaan hutang yang tinggi dapat 

meningkatkan nilai perusahaan karena 

adanya pengurangan atas pajak 

penghasilan. 

Berdasarkan latar belakang, 

masalah yang dapat dirumuskan: 

1. Apakah kepemilikan institusional 

dan leverage berpengaruh terhadap 

nilai perusahaan manufaktur sub 

sektor tekstil&garment product di 

BEI periode 2013-2016? 

2. Bagaimana pengaruh kepemilikan 

institusional terhadap nilai 

perusahaan sub sektor 

tekstil&garment product di BEI 

periode 2013-2016? 

3. Bagaimana pengaruh leverage 

terhadap nilai perusahaan sub sector 

tekstil&garment product di BEI 

periode 2013-2016?

 

Gambar 1 

Paradigma Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Leverage (X2) 

adalah penggunaan dana atau 

aset di mana perusahaan 

harus menutup biaya tetap 

atau membayar beban tetap 

untuk penggunaan dana atau 

aset tersebut.(Riyanto, 1997). 

Nilai Perusahaan (Y) 

merupakan kondisi tertentu 

yang telah dicapai oleh suatu 

perusahaan sebagai 

gambaran dari kepercayaan 

masyarakat terhadap 

perusahaan setelah melalui 

suatu proses kegiatan selama 

beberapa tahun, yaitu sejak 

perusahaan didirikan sampai 

saat ini. (Sukirni, 2012) 

 

 

Kepemilikan Institusional 

(X1) 

adalah kepemilikan saham 

perusahaan yang dimiliki 

oleh institusi atau lembaga 

seperti perusahaan asuransi, 

bank, perusahaan investasi 

dan kepemilikan institusi lain. 

(Tarjo, 2008) 
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Berdasarkan teori yang telah 

dipaparkan, hipotesis penelitian ini 

sebagai berikut: 

H1:  Kepemilikan Institusional dan 

leverage berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan. 

H2:  Kepemilikan Institusional 

berpengaruh  positif terhadap nilai 

Perusahaan 

H3: Leverage berpengaruh positif 

terhadap nilai perusahaan. 

 

Metode Penelitian  

Metode penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode deskriptif dan verifikatif 

dengan pendekatan kuantitatif. 

Menurut Sugiyono (2012) “Metode 

deskriptif adalah metode yang 

digunakan untuk menggambarkan atau 

menganalisis suatu hasil penelitian 

tetapi tidak digunakan untuk membuat 

kesimpulan yang lebih luas”. 

Metode verifikatif adalah suatu 

metode yang bertujuan untuk 

menggambarkan hubungan atau 

pengaruh antara variabel dengan cara 

mengumpulkan data, mengolah, 

menganalisis dan mengintreprestasikan 

data dalam pengujian hipotesis statistik 

(Sugiyono, 2010). 

Populasi dalam penelitian ini 

adalah perusahaan manufaktur sub 

sektor tekstil dan garment products 

yang terdaftar di BEI dalam kurun 

waktu tahun 2013-2016 yaitu 17 

perusahaan. Data diperoleh dari sumber 

data sekunder, yaitu Indonesian 

Capital Market Directory (ICMD). 

Teknik pengambilan sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode purposive sampling, 

yaitu sample yang ditarik dengan 

menggunakan kriteria tertentu, yaitu: 

a. Perusahaan manufaktur yang 

mempublikasikan laporan keuangan 

dari tahun 2013-2016. 

b. Perusahaan yang mempublikasikan 

laporan keuangan yang telah diaudit 

dengan menggunakan tahun buku 

yang berakhir pada tanggal 31 

Desember.  

c. Perusahaan yang rata-rata nilai 

perusahaannya dibawah 1. 

Berdasarkan kriteria tersebut 

maka dapat ditentukan perusahaan 

yang dijadikan sampel dalam penelitian 

ini seperti pada tabel berikut: 

 

Tabel 2 

Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Textile dan Garment Product  

yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2013 – 2016 

No. Nama Perusahaan 1 2 3 Ket. 

1 Polychem Indonesia Tbk       Sampel 

2 Argo Pants Tbk       Sampel 

3 Century textile Industry Tbk     x Bukan Sampel 

4 Eratex Djaya Tbk       Sampel 

5 Ever Shine Tex Tbk     x Bukan Sampel 

6 Panasia Indo Resources Tbk     x Bukan Sampel 

7 Indo Rama Synthetic Tbk       Sampel 

8 Asia Pacific Investama Tbk       Sampel 
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9 Pan Brothers Tbk     x Bukan Sampel 

10 Asia Pasific Fibers Tbk       Sampel 

11 Ricky Putra Globalindol Tbk       Sampel 

12 Sri Rejeki Isman Tbk     x Bukan Sampel 

13 Sunson Textile Manufacturer Tbk       Bukan Sampel 

14 Star Petrochem Tbk       Sampel 

15 Tifico Fiber Indonesia Tbk     x Bukan Sampel 

16 Trisula International Tbk     x Bukan Sampel 

17 Nusantara Inti Corpora Tbk       Sampel 

 

Berdasarkan tabel kriteria 

sampel tersebut, maka diperoleh 10 

sampel perusahaan tekstil&garment 

products, sebagai berikut: 

1. Polychem Indonesia Tbk 

2. Argo Pants Tbk 

3. Eratex Djaya Tbk 

4. Indo Rama Synthetic Tbk 

5. Asia Pacific Investama Tbk 

6. Asia Pasific Fibers Tbk 

7. Ricky Putra Globalindol Tbk 

8. Sunson Textile Manufacturer Tbk 

9. Star Petrochem Tbk 

10. Nusantara Inti Corpora Tbk 

Data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data sekunder. 

Sedangkan metode yang digunakan 

adalah metode studi pustaka, yaitu 

dengan melakukan telaah pustaka, 

eksplorasi dan mengkaji berbagai 

literatur pustaka seperti majalah, jurnal 

dan sumber-sumber lain yang berkaitan 

dengan penelitian. Setelah 

mendapatkan data-data yang 

dibutuhkan dalam penelitian ini, 

peneliti akan melakukan serangkaian 

tahap untuk menghitung dan mengolah 

data-data tersebut, agar dapat 

mendukung hipotesis yang telah 

diajukan. 

Metode yang digunakan untuk 

menganalisis data dalam penelitian ini 

menggunakan analisis statistik Regresi 

Data Panel untuk mengukur pengaruh 

kepemilikan institusional dan leverage 

terhadap nilai perusahaan. Hal ini 

dilakukan karena data penelitian ini 

merupakan data panel. Data panel 

merupakan  gabungan dari data cross 

section dan deret waktu (time series) 

sehingga berimplikasi terhadap  jumlah  

dalam data penel ada tiga macam 

teknik yang dapat di gunakan yaitu 

model common effect, fixed effect, dan 

random effect.  

Nilai koefisien determinasi 

adalah antara nol dan satu, dimana nilai 

R
2 

yang kecil atau mendekati nol 

berarti kemampuan variabel-variabel 

independen dalam menjelaskan 

variabel dependen amat terbatas, 

namun jika nilai R
2
 yang besar atau 

mendekati satu berarti variabel-variabel 

independen memberikan hampir semua 

informasi yang dibutuhkan untuk 

memprediksi variasi variabel dependen 

(Ghozali, 2011). 

Uji simultan (Uji F) ini 

bertujuan untuk mengetahui apakah 

variabel independen secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap 

variabel dependen. Uji F digunakan 

untuk menguji signifikansi pengaruh 

variabel X1 (kepemilikan intitusional), 

X2 (leverage), secara simultan atau 
bersama-sama terhadap variabel terikat 

yaitu Y (Nilai Perusahaan). Kriteria 
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penerimaan dan penolakan Hipotesis 

yaitu Kriteria uji yang digunakan 

adalah jika Fhitung>Ftabel maka Ho 

ditolak dan Ha diterima dan jika 

Fhitung<Ftabel maka Ho diterima dan Ha 

ditolak. 

Uji parsial (uji t) digunakan 

untuk menentukan apakah variabel  X1 

(Kepemilikan institusional) dan X2 

(Leverage) berpengaruh secara parsial 

terhadap variabel terikat yaitu Y (Nilai 

Perusahaan). 

 

Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan pengujian ketiga 

model regresi data panel dengan 

menggunakan uji chow, output eviews 

menunjukan bahwa model common 

Effect lebih baik daripada model Fixed 

Effect dan Random Effect. 

Hasil estimasi model Common 

Effect dapat dilihat pada table berikut: 

 

Tabel 3 

Hasil Estimasi dengan Model Common Effect 

Dependent Variable: Nilai_Perusahaan   

Method: Panel Least Squares   

Date: 07/26/17   Time: 14:44   

Sample: 2013 2016   

Periods included: 4   

Cross-sections included: 10   

Total panel (balanced) observations: 40  

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

          
Nilai_Perusahaan -3.704897 1.338129 -2.768714 0.0087 

Kepemilikan_Institusi

onal 0.138388 0.035341 3.915728 0.0004 

Leverage 0.039023 0.013991 2.789137 0.0083 

     R-squared 0.351548     Mean dependent var 0.008250 

Adjusted R-squared 0.316497     S.D. dependent var 1.164712 

S.E. of regression 0.962917     Akaike info criterion 2.834339 

Sum squared resid 34.30671     Schwarz criterion 2.961004 

Log likelihood -53.68677     Hannan-Quinn criter. 2.880137 

F-statistic 10.02950     Durbin-Watson stat 1.773536 

Prob(F-statistic) 0.000331    

          
Sumber:Output Eviews 9.0 

Berdasarkan hasil estimasi tabel 

diatas maka dapat diketahui persamaan 

model common effect sebagai berikut: 

 

 
 

Y  = -3.704897+ 0.138388X1+ 0.039023X2  
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Persamaan tersebut mempunyai makna 

sebagai berikut: 

a. Nilai konstanta pada persamaan 

sebesar -3,704897 menunjukan 

bahwa variabel independen 

kepemilikan institusional dan 

leverage dianggap bernilai  0, 

maka nilai perusahaan sebesar -

3,704897.  

b. Koefisien regresi kepemilikan 

institusional 0,138388 

menunjukkan adanya pengaruh 

yang positif antara kepemilikan 

institusional terhadap nilai 

perusahaan. Artinya, apabila 

variabel bebas lain nilainya tetap 

dan kepemilikan institusional 

mengalami kenaikan sebesar 1% 

maka nilai perusahaan akan 

mengalami peningkatan sebesar 

0,138388%. 

c. Koefisien regresi leverage sebesar 

0,039023 menunjukkan adanya 

pengaruh yang positif antara 

leverage terhadap nilai perusahaan. 

Artinya, apabila variablebebas lain 

nilainya tetap dan leverage 

mengalami kenaikan sebesar 1% 

maka nilai perusahaan akan 

mengalami peningkatan sebesar 

0,039023%. 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Berdasarkan hasil analisis maka 

besarnya pengaruh variabel 

kepemilikan institusional dan leverage 

terhadap nilai perusahaan dapat dilihat 

pada tabel dibawah ini:

 

Tabel 4 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R
2
) dan Uji F 

     R-squared 0.351548     Mean dependent var 0.008250 

Adjusted R-squared 0.316497     S.D. dependent var 1.164712 

S.E. of regression 0.962917     Akaike info criterion 2.834339 

Sum squared resid 34.30671     Schwarz criterion 2.961004 

Log likelihood -53.68677 

    Hannan-Quinn 

criter. 2.880137 

F-statistic 10.02950     Durbin-Watson stat 1.773536 

Prob(F-statistic) 0.000331    

     Sumber:Output Eviews 9.0 

 

Berdasarkan pada tabel 4 di atas 

dapat dilihat bahwa nilai adjusted R-

squared sebesar 0,316497. Nilai ini 

berarti variabel kebijakan hutang dan 

kepemilikan manajerial secara simultan 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan 

sebesar 31,65%. Sisanya merupakan 
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pengaruh dari variabel lain di luar 

variabel yang diteliti sebesar 68,35%. 

 

Pengujian Hipotesis 

Berdasarkan hasil uji F pada 

tabel 4 terlihat bahwa nilai Fhitung 

sebesar 10,02950 dengan tingkat 

signifikansi 0,000331 dan nilai Ftabel 

dengan tingkat signifikansi 0,05; df1 

(jumlah variabel-1)=3-1=2 dan df2 (n-

k-1)=40-2-1=37, hasil diperoleh untuk 

Ftabel sebesar 3,25. Maka dapat dilihat 

bahwa Fhitung> Ftabel (10,02950 > 3,25), 

artinya H0 ditolak dan Ha diterima. Ini 

berarti kepemilikan institusional dan 

leverage berpengaruh secara simultan 

dan signifikan terhadap nilai 

perusahaan. Berikut hasil pengujian 

signifikansi t yang diperoleh dari 

model ini: 

 

Tabel 5 

Hasil Uji t 

     
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
Nilai_perusahaan -3.704897 1.338129 -2.768714 0.0087 

Kepemilikan_institusional 0.138388 0.035341 3.915728 0.0004 

Leverage 0.039023 0.013991 2.789137 0.0083 

     Sumber :Output Eviews ver. 9.0 

Berdasarkan tabel 5, pengujian 

pengaruh variabel kepemilikan  institusional 

terhadap nilai perusahaan diperoleh thitung 

sebesar 3,915728 dan nilai ttabel pada 

signifikanya 0,05 dan df (n-k-1) = 40-2-1=37 

diperoleh sebesar 1,68709 dan nilai 

signifikannya sebesar 0,0004. Jika 

dibandingkan nilai thitung dengan ttabel, maka 

thitung> ttabel (3,915728 > 1,68709) maka H0 

ditolak dan Ha diterima, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa kepemilikan institusional 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

nilai perusahaan. 

Pengujian pengaruh variabel 

leverage terhadap nilai perusahaan diperoleh 

thitung sebesar 2,789137dan nilai ttabel pada 

signifikanya 0,05 dan df (n-k-1)=40-2-1=37 

diperoleh sebesar 1,68709 dan nilai 

signifikannya sebesar 0,0083. Jika 

dibandingkan nilai thitung dengan ttabel, maka 

thitung> ttabel (2,78913 >  1,68709) maka H0 

ditolak dan Ha diterima, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa leverage berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap nilai 

perusahaan. 

 

Pembahasan 

Pengaruh Kepemilikan Intitusional dan 

Leverage Terhadap Nilai Perusahaan 

Berdasarkan hasil dari analisis regresi 

dalam penelitian ini diketahui bahwa 

kepemilikan institusional dan leverage 

berpengaruh secara simultan terhadap nilai 

perusahaan pada perusahaan textile and 

garment product yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. Hal tersebut dapat dijadikan 

pedoman bagi manajemen perusahaan untuk 

memprediksi nilai perusahaan dan membantu 

dalam pengambilan keputusan untuk 
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berinvestasi. Hal ini dapat dilakukan dengan 

menganalisa laporan keuangan, karena dapat 

diperkirakan keadaan atau posisi dan arah 

perusahaan. 

Hal ini berarti kepemilikan 

institusional dan leverage mempengaruhi 

nilai perusahaan. Pengaruh yang signifikan 

tersebut menunjukan bahwa uji hipotesis 

variabel kepemilikan institusional dan 

leverage secara simultan memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap nilai perusahaan 

sehingga dalam penelitian ini dapat 

digeneralisasikan atau diberlakukan secara 

umum pada anggota oplasi keseluruhan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi, et al. 

(2016) yang menyatakan bahwa kepemilikan 

institusional dan leverage secara simultan 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 

Pengaruh Kepemilikan Intitusional 

terhadap Nilai Perusahaan 

Berdasaran Uji parsial (t-hitung) 

pengaruh kepemilikan institusional terhadap 

nilai perusahaan diperoleh koefisien regresi 

thitung sebesar 3,915728 dan nilai ttabel pada 

signifikansi 0,05 dan df (n-k-1)=40-2-1=37 

diperoleh sebesar 1,68709. Jika 

dibandingkan nilai thitung dengan ttabel, maka 

thitung>ttabel (3,915728 > 1,68709) maka H0 

ditolak dan Ha diterima, sehingga dapat 

disimpulkan kepemilikan institusional 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

nilai perusahaan pada perusahaan textile and 

garment product.  

Hasil ini sejalan dengan penelitian 

sebelumnya yang dilakukan penelitian yang 

dilakukan Warapsari dan Suaryana (2016) 

menunjukkan bahwa kepemilikan 

institusional berpengaruh positif dan 

signifikan pada nilai perusahaan, hal ini 

sama dengan hasil penelitian Sukirni (2012) 

dan Pratiwi et al. (2016) yang menyatakan 

bahwa kepemilikan institusional berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap nilai 

perusahaan. 

 

Pengaruh Leverage terhadap Nilai 

Perusahaan 

Berdasarkan hasil analisis regresi 

hasil regresi membuktikan bahwa leverage 

berpengaruh signifikan dan memiliki arah 

yang positif terhadap nilai perusahaan. 

Terlihat pada Uji parsial (t-hitung) pengaruh 

variabel leverage terhadap nilai perusahaan 

diperoleh thitung sebesar 2,78913 dan nilai 

ttabel pada signifikansi 0,05 dan df (n-k-

1)=40-2-1=37 diperoleh sebesar 1,68709. 

Jika dibandingkan nilai thitung dengan ttabel, 

maka thitung> ttabel (2,78913 > 1,68709) maka 

H0 diterima dan Ha ditolak, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa leverage berpengaruh 

positif dan  signifikan terhadap nilai 

perusahaan. Hasil ini sejalan dengan 

penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Kouki dan Hatemn (2011), Angga dan 

Wiksuana (2016), serta Gill dan Obradovich 

(2012). 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa semakin tinggi nilai 

leverage maka nilai perusahaan juga akan 

semakin meningkat. Hasil pengujian senada 

dengan teori yang dikemukakan Wiagustina 

(2010), bahwa perusahaan dapat 

menggunakan hutang (leverage) untuk 

memperoleh modal guna mendapatkan 

keuntungan yang lebih tinggi. 

 

Penutup 

Berdasarkan hasil penelitian, analisis 

dan pembahasan yang telah dilakukan dan 

diuraikan, maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Kepemilikan intitusional dan leverage 

secara bersama-sama berpengaruh 

signifikan terhadap nilai perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia tahun 2013-2016. 
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Artinya, untuk meningkatkan nilai 

perusahaan harus memperhatikan 

variabel kepemilikan institusional (X1) 

dan leverage (X2) untuk dijadikan 

pedoman bagi manajemen perusahaan 

untuk memprediksi nilai perusahaan 

dan membantu dalam pengambilan 

keputusan untuk berinvestasi. 

2. Kepemilikan Institusional berpengaruh 

positif dan signifikan  terhadap nilai 

perusahaan manufaktur yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia tahun 2013-

2016, artinya jika kepemilikan 

institusional meningkat maka nilai 

perusahaan pun ikut meningkat.  

3. Leverage secara parsial berpengaruh 

positif dan signifikan  terhadap nilai 

perusahaan manufaktur yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia tahun 2013-

2016, artinya semakin tinggi nilai 

leverage maka semakin tinggi pula 

nilai perusahaan.  
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